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Abstrak

Indonesia memiliki potensi sumberdaya hayati yang tak ternilai harganya baik dari segi ekonomi
dan ekologinya, salah satunya yaitu sumberdaya terumbu karang. Untuk mengetahui kondisi ekosistem
terumbu karang di perairan Indonesia sebagai upaya monitoring maupun memantau menggunakan data
penginderaan jauh. Tujuan dari penelitian ini yaitu pembuatan Sistem Informasi melalui Website yang
dapat membantu pengguna dalam mengakses informasi dengan efektif dan efisien. Masukkan dalam
website ini berupa data hasil pengolahan, dan untuk keluarannya sendiri berupa tampilan data maupun
informasi-informasi dari data hasil pengolahan serta beberapa rekomendasi upaya-upaya yang dapat
dilakukan dalam pengelolaan terumbu karang sesuai keadaan.

Dengan memanfaatkan data citra Satelit Landsat 8, dasar perairan tidak dapat diamati secara
langsung karena dipengaruhi oleh serapan dan hamburan pada lapisan permukaan air. Dalam pengolahan
citra satelit untuk pemetaan terumbu karang, terdapat beberapa metode yang bisa digunakan. Salah
satunya adalah Algoritma Lyzenga. Metode Algoritma Lyzenga dikenal dengan nama metode depth-
invariant index atau metode water column correction (koreksi kolom air). Koreksi kolom air bertujuan
untuk mengeliminasi kesalahan identifikasi spektral habitat karena faktor kedalaman. Metode ini
menghasilkan indeks dasar yang tidak dipengaruhi kedalaman dan berhasil baik pada perairan
dangkal yang jernih seperti di wilayah habitat terumbu karang (Maritorena, 1996). Pengaruh ini dapat
dihitung, jika setiap titik di suatu wilayah diketahui untuk menghasilkan nilai depth invariant indeks
yang dimana nilai tersebut dapat membedakan objek pada dasar perairan, sehingga diketahui tutupan
karang yang diuji menurut PERKA BIG(2014) keakuratannya dengan metode Stop and Go untuk
memantau obyek dasar perairan secara cepat dan dapat digunakan untuk validasi maupun
pengumpulan data ekologi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa data hasil pengolahan citra memiliki tingkat ketelitian peta
untuk Pulau Menjangan Besar dan Menjangan Kecil sebesar 77,78% sedangkan tingkat ketelitian peta
untuk Pulau Karimunjawa dan Kemujang sebesar 72,23%. Dan dari data yang diolah diketahui untuk
tutupan terumbu karang secara umum mengalami kenaikan dari tahun 2014 hingga tahun 2018, untuk
Pulau Karimunjawa dan Kemujan mengalami kenaikan sebesar 17,4% untuk Pulau Menjangan Besar dan
Menjangan Kecil hanya mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,27% dan untuk Pulau Bunaken mengalami
kenaikan sebesar 9,1%. Dan ada satu pulaua yang diolah mengalami penurunan yaitu Pulau Bunaken
sebesar 4,5%.

Kata kunci: Terumbu Karang, Penginderaan Jauh, Metode Algoritma Lyzenga, Metode Stop and Go

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki lautan
yang sangat luas, diperkirakan 70% luasan
Indonesia hampir ditutupi oleh lautan. LIPI
merilis data terbaru status kondisi terumbu karang
Indonesia pada 2017. Hasil pengamatan terbaru
ini menunjukkan kondisi terumbu karang di
perairan Indonesia perlu diwaspadai.

Untuk menjaga kondisi terumbu karang maka
dapat dilakukan berbagai upaya konservasi.
Untuk melakukan upaya konservasi terumbu
karang salah satunya adalah pemantauan dengan
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menggunakan data penginderaan jauh. Selain
praktis dan ekonomis data penginderaan jauh
memiliki kelebihan yaitu dapat memantau dengan
jarak pandang yang luas.

Selama ini penelitian tentang terumbu karang
menggunakan sistem penginderaan jauh memang
tidak jarang dilakukan, tetapi biasanya data-data
yang telah diolah tersebut hanya sebatas disimpan
secara pribadi tanpa adanya sebuah wadah yang
dapat menyimpan data tersebut secara Sistem
Informasi.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas tersebut maka didapat rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengubah data citra satelit
menjadi data dan gambar yang mudah
dipahami oleh pengguna?

2. Bagaimana sistem yang dibuat dapat
menampilkan data citra yang telah diolah
dari tahun 2013 hingga tahun 2018?

3. Bagaimana  sistem  dapat = memberi
rekomendasi tentang upaya yang dapat
dilakukan berdasarkan hasil analisa luasan
terumbu karang yang telah diperoleh?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut

1. Memahami proses pengolahan citra satelit
untuk mendeteksi sebaran terumbu karang
yang mudah dipahami oleh pengguna

2. Mengetahui perubahan dari tahun 2013
sampai 2018 untuk sebaran terumbu karang
dari data hasil citra yang telah diolah

3. Dapat membuat sistem yang Dbisa
memberikan informasi kepada masyarakat
luas tentang data hasil data sebaran terumbu
karang

4. Dapat memberikan rekomendasi tentang
upaya yang dapat dilakukan berdasarkan
kondisi hasil data pengolahan sebaran
terumbu karang

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengolahan Citra

Pengolahan citra (image  Processing)
merupakan proses mengolah piksel-piksel di
dalam citra digital untuk tujuan tertentu. Pada
awalnya pengolahan citra ini dilakukan untuk
memperbaiki kualitas citra, namun dengan
berkembangnya dunia komputasi yang ditandai
dengan semakin meningkatnya kapasitas dan
kecepatan proses komputer serta munculnya ilmu-
ilmu komputasi yang memungkinkan manusia
dapat mengambil informasi dari suatu citra.

2.2 Penginderaan jauh

Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu
atau teknologi untuk memperoleh informasi atau
fenomena alam melalui analisis suatu data yang
diperoleh dari hasil rekaman objek, daerah, atau
fenomena yang dikaji. Perekaman atau
pengumpulan data penginderaaan jauh (sensor)
yang dipasang pada pesawat terbang atau satelit.

2.3 Koreksi Radiometrik
Koreksi geometrik dan radiometrik adalah
koreksi data citra satelit yang terfokus pada

perbaikan data perekaman. Untuk menghilangkan
noise tersebut dapat digunakan  koreksi
radiometrik Top of Atmosfer (ToA). Koreksi
ToA merupakan perbaikan akibat distorsi
radiometrik yang disebabkan oleh posisi matahari.

pr = prt' / (cos(8SZ)) = prt' / (sin(SE))

dimana:

pr = ToA reflektansi

OSE = sun elevation

6SZ = sudut zenith matahari, 6SZ =90 ° - 6SE

2.4 Karakteristik Satelit Landsat

Landsat merupakan satelit bumi yang
telah lama  beroperasi untuk melakukan
perekaman semua objek yang ada di bumi.
Landsat Data Continuity Mission (LDCM) atau
dikenal juga dengan nama Landsat 8 merupakan
satelit generasi terbaru dari Program Landsat.
Satelit ini merupakan project gabungan antara
USGS dan NASA beserta NASA Goddard Space
Flight Center dan diluncurkan pada hari Senin, 11
Februari 2013 di Pangkalan Angkatan Udara
Vandeberg, California — Amerika Serikat.

Tabel 2.1 berikut ini merupakan daftar

spesifikasi setiap kanal pada Landsat 8.

Tabel 2.1 Spesifikasi Sensor Landsat 8

-~
Traf i stEem | RAL3-LAE k] ¥ pEsiel (e SERNTIE
TSRS |
Humf 2~ Ylag e - A = SprmsRinn e,
exazihedvim waak
ot Fom GRAE S BT H | Metmrias megol panesk sy
WERTE,
Seich b=l A= GF B | e R S TRt
T T | B G | | e s v
Fdosd G _ s e
Buadf-Bud | L3E- 185 E | Weeiichebasiian firal fand
sistsa Tabhasd 4 Baich s Hgl
{EREE
Bapfl~fton. |Ri-23 R [T T T o
e Dbt g gt e
g b
Tand G- A 1 | Bmwbed 1Y mete, Relhd panber
~ e e S e
YrdfoChas | LEE-1500 B | Fefinbe el
R
ok iR TERD | REi-0L 0 FEL | Teopnie @Mﬁi EREMETR A
BasA L-TREET | LLAD-13D0 D |kl WD aean Mulvfan
ettt

Sumber :
landsat/

2.5 Algoritma Lyzenga

Tranformasi algoritma Lyzenga adalah suatu
rumus untuk menghasilkan nilai depth invariant
indeks yang dimana nilai tersebut dapat
membedakan objek pada dasar perairan. Berikut
rumus Lyzenga (Arif, 2013) :

Y = In(TM1) + ki/kj In(TM2)
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NASA (2013) dan http://terra-image.com/band- .
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Keterangan : Dan untnk perancangan aplikasi tersebur
Y+ citra hasil ekstresi dasar peratran untuk memperoleh data yvang akural dan uniuk
TM1 = silai digital kenal 1 (Landsat TR} mempermudah  pomboatan sistem diboat
TM2 = nilai digital kenal 2 Landsat TM flowechart percnicanaan sistem yvang digambarkan
ki'kj — nilai koelsicn alenuasi puda Gambar 3.3 dibawak

Dimana, nilai ki/kj didapatkan dari rumus

kikkji =a+V(@*+1)

Carth Zapizres

Dan nilai a sendiri di dapat dari rumus

Cridapar
a=var T'M1 —var TM2} / (2 4+ covar TM1TM2) [ wemorms [
Keterangan : v A Fie

- . - - - - - JELikE:
Var =nilai ragam dari nilai digital TRNTARIS 2L CTTAR R,
Covar = nilai koefisien keragaman dari nilai T T et
dlglta] clasireasi s an e |-

] . . g . H
2.6 Metode Stop and Go _ L

Metode Stop and Go digunakan untuk Lot :
memantau  obyck  dasar perairan sccara  copat LHOUTING #ETA i+ 545 Pl

dan dapat digunakan untuk validasi maupun
pengumpulan data ekologi.

Untuk mengetahui  seberapa  akurat  hasil
klasifikasi citra yang telah dilakukan, uji akurasi
dilukukan melalui matriks  kesalahan  (ermor
matrix), untuk bisa meclaksanakan itu diperlukan
dua daia yakni: image hasil klasifikasi yang akan

diuji akurasinya dam daty lapangan {ground wuth Gambar 3.2 Flowcharr Sistent
data) sebagai referensi. 3.2 Mengunduh Data Citra
Caniy

2.7 Persentase Luasan TutupanTerumbu Karang

Untule  mengetahui prosentase  twupan
terumbu  karang maks data vang  digunakio
adalah data karang hidup dibandingkan dengan
data  kesclurvhan, Cara menghitung  tubipan
terumbu karang sebagai berikut

Terumbu Karang Hidup
Terumbu Kavang Hidup + Terumbu Karang Mati + Pasir

Krileria  prosentase (utupan lerumbu
karang mengacn pada Keputnsan Menteri tentang
kriteria baku kerusakan terwmbu karang dengan
Lategori hasil akhir dari pengolahan data {porscn
tutnpan  karang} dapat  dikelomnsokkan ke
dalam 4 (cmpat}y kategori seporti yamg  torsaji
dalam Tahcl 2.2,

Tabel 2.2 Kriteria Hasil Kerpsakan Terombg Kerang

X 100%,

Tutupen Terumbu Kaang

Gambar 3.4 Flowcharl Mengunduh Data Citra

Parameter Kriteria baku kerusakan terumbn kavang (%)
TR, . T 9-910 3.3 Koreksi Radiometrik
e s B A3 -AmE
i yeaphideg Tl ) W05
Baik Sekali 75 - 100

Sumber : Keputusan Menteri Negara Lingkongan [idup No. 4 Tahun
24H

111. METODE PENELITIAN
3.1 Tlowchar Sistem
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Gambar 3.7 Flowchart Radiometrik
3.4 Mencari Nilai Ki/Kj

START
REFLEKTAN.ers
ATUR BAND RGB

MEMBUAT RASTER DAERAH

RASTER >=30

"

CALCULATE STATISTICS
SAVE MEANS SUMMARY REPORT

BERHASIL

"

MEANS SUMMARY REPORT
BUKA FILE DENGAN EXCEL
HITUNG NILAI VAR, COVAR, a dan Ki/Kj

NILAI Ki/Kj

END

Gambar 3.8 Flowchart Mencari Ki/Kj

3.5 Transformasi Algoritma Lyzenga

Gambar 3.9 Flowchart Transformasi Algoritma Lyzenga

IV. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Akurasi

Sesuai dengan peraturan ketua Badan
Informasi Geospasial nomor 8 tahun 2014
tetang pedoman teknis dan pengolahan data
geospasial habitat dasar pengolahan perairan
dangkal. Survey lapang (Ground check)
dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2018 sampai
18 Mei 2018 kemudian untuk data citra satelit
pengolahan terumbu karang pada tahun terakhir
yang divalidasi adalah pada pengambilan
bulan April 2018.

Berikut merupakan penentuan titik lokasi
untuk peta validasi pemetaan terumbu karang
dengan menggunakan metode Random
sampling.

Tabel 4.1 Hasil Uji Akurasi Pulau Menjangan

Karang | Karang - Kelas .| Ketelitian
i _liela | tiidup Mati | Pasir Benar | Total Komisi e
| Karang | F
Hidup 24 o | L i Lt
Karang 5 ey
| Mati 3 26 | L 13,33 85,57
Pasir 5 | 20 3333 66,57
70
| Tatal o ELY 2 a0
Omnisi 25 27,78 91
| Ketelitian
! e 75 72,22 | 50,90 .78

Tabel 4.2 Hasil Uji Akurasi Pulau Karimunjawa dan

Kemujang
Karang | Karang . Kelas .| Ketelitian
Kelas Hidup Mati Pasir | Behar Total Komisi Produser
Karang
Hidup 23 5 i 23,33 76,67
Karang
Mati 3 22 = 26,57 73.53
Pasir
4 i 20 133 BA,RT
65
Torl 30 EE a7 %0
Omisi
™ 33 3333 159
Ketelitian
Pengguna | 75,57 65,67 74,07 72,23

Pada dua tabel di atas dapat diperoleh
nilai akurasi adalah 77,78% dan 72,23 % yang
artinya  peta memenuhi batas dari  standar
tingkat keakuratan yaitu sebesar 70% .

4.2 Hasil Pengolahan Data

Dari data yang telah diolah didapat

informasi tentang luasan sebagai berikut

Tabel 4.3 Perkiraan Luasan Perkiraan Luasan Pulau
Menjangan Besar dan Menjangan Kecil (dalam m?)

KELAS 2014 2015 2016 2017 2018
e | 1o6sm00 | 52200 | 9173339977 | nusvesonzs| 1190700
RARANG | oseo00 | 1242000 7o7saseTar| 73s983935| 999900
PASR 1526000 | 2111400 | 2359630654 | 2541024827 | 2156400
:;g}:ié 3926700 4305600 39846935324 4426647901 4347000

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
Luasan Pulau Menjangan Besar dan Menjangan
Kecil dari tahun 2014 hingga tahun 2018
mengalami peningkatan sebesar 420300m?
meskipun sempat ada penurunan pada tahun
2016.
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Tabel 4.4 Perkiraan Luasan Pulau Karimunjawa dan Pulau
Kemujan (dalam m?)

KELAS 2014 2015 2018 2017 2018
i‘ﬁ}i‘.‘?‘:\.a TOOET1T389 | 9145837707 | S484300.822 | T176309.361 | 1277185431
f:&l?\e S073294.974 | 7600418463 | S4T1086.699 | $730793.040 | 5915068512
PASIR 5705356.279 | 5798164.624 | 11612120.73 | 8271915378 | 35008746.64
;g{fg 21687368 64 | 2254442079 | 25567708.25 | 211723017.79 | 23705669 47

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
Luasan Pulau Karimunjawa dan Pulau Kemujan
dari tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 2018300.83 m?. Dari data
diatas luasan paling besar berada pada tahun
2016 dengan luas 25567708.25 m?.

Tabel 4.4 Perkiraan Luasan Pulau Sempu (dalam
m?)

KELAS 2014 2013 2016 2017 2018
KARANG 3752556188 | 2744633423 | £41377.8752 | 393327.7408 | 345016.1833
HIDUP
ﬁ:%"'\a 134406 4596 | 1070856575 | 290204.2142 | 4302303435 | 32429.71358
PASIR 2850495412 | 317657.5732 | 486341 4108 | 540938.1515 | 235115.4669
TOTAL N N
KELAS 7947120197 695206.613 14186235 | 1364496.236 | 512561.3656

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
Luasan Pulau Sempu dari tahun 2014 hingga
tahun 2018 mengalami penurunan sebesar
182150.6499m?. Dari data diatas luasan paling
besar berada pada tahun 2017 dengan luas
1364496.236 m?.

Tabel 4.4 Perkiraan Luasan Pulau Bunaken (dalam m?)

KELAS 2014 2015 2016 2017 2018
HARANG
HIDUP
KARANG
MATI
PASIR 285049 9412 | 3176575752 | 4863414108 | 5409361515 | 2351154669

TOTAL
KELAS

375255 6168 | 2744533423 | 641377 8751 | 3533277408 | 3450161833

1344064506 | 1070256975 | 200904.2142 | 430230.3435 | 3242971958

7947120197 | 693206613
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
Luasan Pulau Bunaken dari tahun 2014 hingga
tahun 2018 mengalami penurunan sebesar
1535057.367m? meskipun tiap tahunnya ada
luasan yang mengalami peningkatan tapi ada
juga yang mengalami pengurangan.
Tabel 4.5 Perubahan Luasan (dalam %)

14186235 | 1364496236 | 512561.3693

2014 | 2015 2016 | 2017 | 2018

KARIMUNJAWA 36.47 | 40.57 | 33.18| 33.88| 53.87

MENJANGAN 27.12| 2211 23.03| 2587 27.39
SEMPU 47.22 | 39.25| 45.21| 28.83| 56.32
BUNAKEN 36.56 | 29.56 | 28.08| 36.50| 32.06

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
tutupan terumbu karang secara umum mengalami
kenaikan dari tahun 2014 hingga tahun 2018
kecuali untuk Pulau Bunaken mengalami
penurunan sebesar 4,5%.

Untuk Pulau Karimunjawa dari tahun 2014
sampai 2017 berada pada kategori Rusak Sedang.
Untuk tahun 2018 mengalami perubahan kategori
menjadi Baik. Sedangkan untuk Pulau Menjangan

selama 5 tahun tetap masuk kedalam kategori
Rusak Sedang meskipun tutupannya mengalami
kenaikan sebesar 0,27%. Selanjutnya untuk Pulau
Sempu sama seperti Pulau Karimunjawa yaitu
mengalami perubahan kategori yang selama 4
tahun kedalam kategori Rusak Sedang, pada
tahun terakhir berubah menjadi Baik. Dan yang
terakhir untuk Pulau Bunaken meskipun ada
kenaikan dan penurunan namun masih masuk
kedalam kategori Rusak Sedang.
4.3 Pemberian Keputusan

Setelah kita ketahui terumbu karang di
daerah tersebut tergolong dalam kriteria apa maka
kita memberikan rekomendasi upaya yang dapat
dilakukan dalam manjaga keadaan terumbu
karang sesuai dengan tabel berikut

Tabel 4.5 Aturan rekomendasi

SremrSend = Bt

. Fhiemeed

B AR B e

o, Thobeslt el § s
@ oo e amimr
Fras e * Buedeum Seencor
* Do
# Fiemd
Hal: T & Thoemtulen
L
N E'ﬁﬁw‘ H.'M
Thaweps Pasnied Lanh
“Domsag, Wosds Lol
T Radbnan
Ll Ribmw Lot

Pogrmiln

- A

L]

T Selalls Hemsmmaal

4.4 Alamat Website
® azkajtd2018.online/index

Gambar 4.26 Alamat Website
Agar dapat mengunjungi dan mendpatkan
informasi website yang telah dibuat,

4.5 Tampilan Website

Terwmbi {orang

BERBUAT BA DA TERUMEBUD

-1
Gambar 4.2 Title Website
Selamat Datang

Apa itu Terumbu Karang?
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Gambar 4.3 Header Website

(ur Projects

Gambar 4.6 ProjectWebsite

4.6 Halaman Management Admin

rere—— W

Gambar diatas adalah menu-menu yang ada
pada halaman admin dimana admin dapat
melakukan create atau edit layanan informasi
yang ada pada website.

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pengujian uang

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Cara mengubah data citra satelit menjadi
data dan gambar oleh pengguna yaitu
dengan  melakukan pengolahan citra,
pertama dengan menggunakan teknik
penajaman citra yaitu dengan Rumus
Radiometrik dan Algoritma Lyzenga.. dan
setelah itu dilakukan Interprestasi Citra. Dan
agar lebih mudah dipahami pengguna maka
dilakukan Editing dan Penataan Layout.

2. Sistem yang dibuat untuk menampilkan data
citra yang telah diolah yaitu dengan
membuat sebuah website menggunaan
framework Laravel dengan bahasa PHP,
selain itu sistem dapat digunakan sebagai
wadah menyimpan dan menyalurkan ke
khalayak umum.

3. Sistem dapat memberikan rekomendasi
tentang upaya yang dapat dilakukan menurut
hasil yang diolah dengan cara menghitung
tutupan karang di daerah tersebut. Setelah
diketahui jumlah tutupan, maka
dikategorikan sesuai aturan dan diberikan
rule sesuai kategorinya.

4. Website dapat dijalankan sesuai
perencanaan dan keakuratan peta yang telah
diolah berada diatas 70%

5. Perkiraan luasan terumbu karang untuk
Pulau Menjangan Besar dan Menjangan
Kecil pada tahun 2017 dan 2018 ada yang
mengalami penurunan, namun ada yang

mengalami peningkatan. Secara umum pada
daerah tersebut di dominasi oleh pasir dan
menurut pengolahan ini pada tahun tersebut
berstatus Rusak Sedang.

5.2. Saran
Rancangan yang telah dibuat ini masih perlu
adanya perbaikan atau pengembangan agar lebih
baik lagi, diantaranya
1. Proses pengolahan data citra satelit untuk
sebaran terumbu karang diperlukan
ketelitian dalam penentuan region-region,
dengan mendapat ketelitian yang lebih
homogen.
2. Dapat menggunaan citra satelit dengan
resolusi yang lebih tinggi
3. Dapat membuat pengolahan terumbu karang
dengan aplikasi maupun bahasa
pemrograman yang lain
4. Dapat lebih dirincikan lagi upaya-upaya
pencegahan yang dapat dilakukan
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